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Artikel Info Abstract 

Although numerous studies have shown that yoga can support gross motor 

development in early childhood, research on teachers’ adaptive strategies for 

implementing yoga activities according to children’s characteristics remains 

limited. This study aims to describe teaching strategies used in yoga 

extracurricular activities and examine their role in the gross motor development 

of children aged 5–6 years. A qualitative approach with a descriptive design was 

employed. Participants consisted of two teachers, namely the core yoga 

extracurricular teacher and an assistant classroom teacher, and 14 children aged 

5–6 years. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation and analyzed using interactive data analysis. Findings indicate 

that effective teaching strategies include modeling, step-by-step instructions, 

movement adjustments based on children’s abilities, music and games, and 

positive reinforcement. These strategies increased children’s active participation. 

The novelty lies in emphasizing teaching strategies as a key factor in supporting 

successful yoga implementation and children’s gross motor development. 

Abstrak 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik yoga dapat 

mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini, penelitian mengenai 

strategi guru dalam menerapkan kegiatan yoga secara adaptif sesuai karakteristik 

anak masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

pengajar dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yoga serta 

mengidentifikasi perannya terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5–6 

tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Subjek penelitian terdiri atas dua guru, yaitu guru inti ekstrakurikuler yoga dan 

guru pendamping atau guru kelas, serta 14 anak usia 5–6 tahun yang mengikuti 

kegiatan yoga. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis data interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi efektif guru meliputi modeling, instruksi 

bertahap, penyesuaian gerakan berdasarkan kemampuan anak, integrasi musik 

dan permainan, serta penguatan positif. Strategi tersebut mendorong partisipasi 

aktif anak dalam kegiatan yoga. Kebaruan penelitian terletak pada fokus 

terhadap strategi pengajaran guru sebagai faktor pendukung keberhasilan 

pelaksanaan yoga dan perkembangan motorik kasar anak. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek penting dalam pertumbuhan anak 

usia dini yang berkontribusi signifikan terhadap aktivitas fisik, kemandirian, dan kesiapan anak untuk 

mengikuti proses pembelajaran di fase berikutnya. Kemampuan motorik kasar mencakup koordinasi 

otot besar yang meliputi keseimbangan, kekuatan, kelincahan, dan koordinasi gerakan tubuh. Menurut 

Santrock (2008), perkembangan motorik anak terjadi secara bertahap dan dipengaruhi oleh kematangan 
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fisik serta pengalaman belajar yang diperoleh anak. Namun demikian, hasil observasi awal di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak masih menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa stimulasi motorik kasar yang diberikan belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak (Yulan et al., 2025). Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa minimnya variasi dalam strategi 

pembelajaran dapat mengakibatkan perkembangan motorik anak tidak berjalan dengan baik (Ceria & 

Rahayu, 2024).  

Salah satu pilihan aktivitas yang dapat dimanfaatkan untuk merangsang perkembangan motorik 

kasar anak adalah yoga untuk anak. Yoga merupakan suatu kegiatan fisik yang mengintegrasikan 

gerakan tubuh, pernapasan, dan fokus yang dapat mendukung peningkatan fleksibilitas, keseimbangan, 

dan koordinasi tubuh anak (Candra et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan yoga pada 

anak-anak usia dini dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan motorik 

kasar serta mendukung perkembangan aspek psikologis seperti fokus dan pengaturan emosi. Meskipun 

demikian, suksesnya pelaksanaan kegiatan yoga tidak hanya bergantung pada jenis aktivitas yang 

dilakukan, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana guru merancang, memodifikasi, dan memfasilitasi 

proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Harliana & Hermanto, 2022). Guru 

berperan penting dalam menentukan strategi pembelajaran, memberikan contoh gerakan (modeling), 

menyesuaikan tingkat kesulitan gerakan, mengintegrasikan elemen bermain dan musik, serta 

memotivasi anak untuk terlibat aktif selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, strategi pedagogis 

guru menjadi faktor yang menentukan efektivitas implementasi kegiatan yoga sebagai upaya 

menstimulasi perkembangan motorik kasar anak.   

Beragam penelitian telah mengungkapkan bahwa kegiatan yoga memberikan dampak positif 

bagi perkembangan anak usia dini, terutama dalam hal keterampilan motorik kasar. Penelitian 

sebelumnya Miftahuljana et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan yoga dapat meningkatkan 

keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, fleksibilitas, kekuatan otot serta mendukung perkembangan 

fokus dan pengendalian emosi anak. Selain itu, praktik yoga juga dianggap dapat menciptakan ruang 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga anak lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Suryanti & Indrayasa, 2021). Penelitian sebelumnya cenderung menjelaskan 

peningkatan kemampuan motorik kasar setelah anak menjalani kegiatan yoga, tanpa menggambarkan 

secara detail proses pedagogis yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan demikian, 

fokus penelitian masih tertuju pada hasil yang diperoleh anak, sementara faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan yoga, terutama strategi yang digunakan guru selama proses pembelajaran, 

belum banyak dibahas secara mendalam.  

Namun, dalam pendidikan anak usia dini, guru memiliki peran utama dalam menentukan mutu 

pengalaman belajar yang diterima anak. Keberhasilan suatu kegiatan dipengaruhi tidak hanya oleh jenis 

aktivitas yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang 

tepat dengan karakteristik, kebutuhan, dan tingkat perkembangan anak (Dewi et al., 2024). Strategi 

seperti pemberian contoh gerakan (modeling), penggunaan instruksi yang mudah dan bertahap, 

penyesuaian tingkat kesulitan gerakan, penggabungan elemen bermain dan musik, serta pemberian 

penguatan positif juga berpengaruh pada keterlibatan anak saat mengikuti kegiatan yoga. Berdasarkan 

analisis tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi landasan dilakukannya 

penelitian ini. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat yoga bagi perkembangan motorik 

kasar anak tetapi belum secara khusus meneliti strategi pedagogis guru yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yoga. Karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil 

perkembangan motorik kasar anak, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

selama kegiatan berlangsung. Metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

menyeluruh mengenai hubungan antara strategi pengajar, pelaksanaan aktivitas yoga, dan 

perkembangan motorik kasar pada anak usia dini.  

Berdasarkan penjelasan fenomena, landasan teori, dan hasil penelitian sebelumnya, dapat 

dimengerti bahwa penerapan kegiatan yoga telah banyak diteliti sebagai salah satu alternatif untuk 

merangsang perkembangan motorik kasar anak usia dini. Berbagai penelitian secara konsisten 

mengungkapkan bahwa yoga memiliki efek positif pada keseimbangan, koordinasi gerak, fleksibilitas, 

kekuatan otot, serta kemampuan fokus anak (Barokah et al., 2025). Namun, mayoritas penelitian 
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tersebut tetap difokuskan pada pencapaian hasil perkembangan anak setelah berpartisipasi dalam 

kegiatan yoga. Oleh karena itu, fokus penelitian lebih banyak ditujukan pada hasil yang diperoleh dari 

kegiatan yoga, sementara analisis tentang bagaimana proses pembelajaran dilakukan dan bagaimana 

peran guru dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan yoga masih tergolong terbatas. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang menyusun pengalaman belajar berdasarkan karakteristik 

perkembangan anak, memberikan rangsangan yang sesuai, menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan menyenangkan, serta memberikan dukungan agar setiap anak dapat terlibat secara optimal (Maulida 

& Afrianingsih, 2024). Dengan demikian, strategi pengajaran yang digunakan oleh guru menjadi faktor 

krusial yang perlu dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

keberhasilan penerapan kegiatan yoga sebagai salah satu bentuk rangsangan perkembangan motorik 

kasar.  

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini menghadirkan perspektif yang 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang 

tidak hanya mengidentifikasi manfaat kegiatan yoga bagi perkembangan motorik kasar anak usia dini, 

tetapi juga mengeksplorasi secara mendalam strategi pengajaran guru selama pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler yoga. Strategi pengajaran tersebut mencakup penyajian contoh gerakan (modeling), 

penerapan instruksi yang jelas dan bertahap, penyesuaian tingkat kesulitan gerakan sesuai kemampuan 

anak, penggabungan elemen bermain dan musik dalam aktivitas yoga, serta pemberian dorongan positif 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak. Oleh karena itu, studi ini memberikan kontribusi 

baru berupa wawasan mengenai mekanisme pedagogis yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan yoga dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini (Indriani, 2023).  

Secara konseptual, penelitian ini memandang bahwa strategi guru adalah elemen kunci yang 

memengaruhi mutu pelaksanaan kegiatan yoga. Strategi pembelajaran yang disusun secara adaptif akan 

menghasilkan pengalaman belajar yang dinamis, menyenangkan, sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak (Nisa, 2020). Keadaan tersebut mendorong peningkatan partisipasi, semangat, dan 

rasa percaya diri anak saat berpartisipasi dalam aktivitas yoga. Oleh karena itu, keterkaitan antara 

strategi guru dan perkembangan motorik kasar tidak bersifat langsung, tetapi melalui pelaksanaan 

kegiatan yoga yang dirancang secara pedagogis sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan strategi guru dalam 

mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler yoga pada anak usia lima sampai enam tahun; (2) 

menganalisis implementasi strategi guru dalam mendukung keterlibatan anak selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yoga, termasuk bagaimana guru menyesuaikan pembelajaran dengan 

karakteristik dan kebutuhan setiap anak; serta (3) mendeskripsikan kontribusi strategi guru terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia lima sampai enam tahun melalui implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler yoga. Secara konseptual, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

strategi pedagogis guru dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler yoga sebagai salah satu bentuk 

stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini, sekaligus melengkapi penelitian sebelumnya 

yang lebih banyak menitikberatkan pada dampak kegiatan yoga tanpa mengkaji secara mendalam 

proses pedagogis yang melatarbelakanginya. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru PAUD dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan yoga yang adaptif, menyenangkan, serta sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

lembaga PAUD dalam mengembangkan program ekstrakurikuler yang tidak hanya berorientasi pada 

hasil perkembangan anak, tetapi juga memperhatikan kualitas strategi pembelajaran yang diterapkan 

guru sehingga proses stimulasi perkembangan motorik kasar dapat berlangsung secara optimal. 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami 

secara detail strategi yang diterapkan guru dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yoga dan peran 

kegiatan tersebut dalam perkembangan motorik kasar anak berusia lima sampai enam tahun. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini menitikberatkan pada proses belajar, interaksi antara guru dan 
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anak, serta pengalaman yang terjadi sepanjang kegiatan yoga, sehingga peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang menyeluruh mengenai fenomena yang dikaji. Penelitian ini dilakukan di RA Ar 

Rohmah Mojokerto, lembaga pendidikan anak usia dini yang secara rutin mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler yoga pada hari Sabtu sebagai bagian dari program pengembangan motorik anak. Lokasi 

penelitian ditentukan karena relevan dengan fokus penelitian, yaitu menganalisis implementasi kegiatan 

yoga dalam konteks pembelajaran di PAUD.  

Partisipan penelitian terdiri atas dua orang guru dan empat belas anak berusia lima sampai enam 

tahun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yoga. Dua guru tersebut terdiri atas satu guru utama 

yang mengajarkan kegiatan yoga dan satu guru pendamping (guru kelas) selama kegiatan berlangsung. 

Sementara itu, empat belas anak usia lima sampai enam tahun dipilih sebagai partisipan pendukung 

karena secara aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yoga sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai implementasi strategi guru selama proses pembelajaran. Penentuan partisipan dilakukan 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam ekstrakurikuler yoga yang menjadi fokus penelitian. Guru 

utama dipilih karena memiliki pengalaman yoga sekaligus memiliki tanggung jawab dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yoga, sedangkan guru pendamping dipilih karena berperan mengamati 

sekaligus mendampingi anak-anak selama kegiatan berlangsung. Anak berusia lima sampai enam tahun 

dilibatkan sebagai partisipan pendukung karena menjadi peserta aktif dalam kegiatan yoga sehingga 

perilaku dan respon mereka menjadi sumber informasi yang penting untuk memahami efektivitas 

strategi guru.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi 

dilaksanakan sebanyak satu kali selama kegiatan ekstrakurikuler yoga berlangsung dengan tujuan 

memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi strategi guru. Aspek yang diamati meliputi cara 

guru memberikan contoh gerakan (modeling), pemberian instruksi, penyesuaian gerakan sesuai 

kemampuan anak, penggunaan media pendukung, interaksi guru dengan anak, serta respons dan 

keterlibatan anak selama mengikuti kegiatan yoga. Wawancara dilakukan kepada dua informan utama, 

yaitu guru utama ekstrakurikuler yoga dan guru pendamping. Wawancara bertujuan menggali informasi 

mengenai perencanaan kegiatan, strategi pembelajaran yang diterapkan, bentuk penyesuaian kegiatan 

terhadap karakteristik anak, kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta upaya guru dalam 

mendukung perkembangan motorik kasar anak melalui yoga. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung yang meliputi foto kegiatan, catatan lapangan, jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler yoga 

serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

Gambar. 1 Kerangka Pelaksanaan penelitian 

Metode Pengumpulan 
Data

Mencakup observasi, 
wawancara, dan 

dokumentasi

Observasi

Dilakukan selama sesi 
yoga, menekankan taktik 
pengajar, pemanfaatan 
alat bantu, serta reaksi 

anak-anak.

Wawancara

Dilaksanakan untuk 
mengumpulkan informasi 
mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan 
tantangan guru.

Dokumentasi
Sebagai data tambahan 
berupa foto dan catatan 

kegiatan

Pelaksanaan Yoga
Dilakukan di luar ruang 

kelas dengan 
memperhatikan aspek 

kenyamanan dan keamanan 
anak.
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HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa temuan terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yoga pada anak usia lima sampai enam 

tahun. Hasil analisis data menunjukkan adanya beberapa tema yang menggambarkan strategi guru 

dalam melaksanakan kegiatan yoga, antusiasme anak selama mengikuti kegiatan, bentuk-bentuk 

gerakan yoga yang dilakukan, serta dampak kegiatan yoga terhadap perkembangan anak. Temuan-

temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori dan indikator berdasarkan hasil analisis 

tematik. Rangkuman hasil analisis tematik tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel. 1  

Hasil Analisis Tematik 

No Tema Kategori Indikator Temuan Sumber Data 

1. Strategi Guru Modeling Guru memperagakan gerakan 

sebelum anak mengikuti 

Observasi, 

Wawancara 

  Instruksi Bertahap Guru memberikan arahan 

sederhana dan berulang 

Observasi, 

Wawancara 

Diferensiasi 

Pembelajaran 

Gerakan disesuaikan dengan 

kondisi dan kemampuan anak 

Wawancara 

Pembelajaran 

Berbasis Bermain 

Guru menyisipkan lagu dan 

permainan 

Observasi, 

Wawancara 

Penguatan Positif Guru memberikan motivasi dan 

pujian setelah kegiatan 

ekstrakurikuler 

Observasi, 

Wawancara 

2. Antusiasmen 

Anak 

Partisipasi Aktif Anak mengikuti kegiatan dengan 

senang hati 

Observasi 

Motivasi Belajar Anak menunjukkan minat 

mengikuti yoga 

Wawancara 

3 Gerakan Yoga Stretching  Pemanasan Observasi 

Butterfly Pose Kelenturan tubuh Observasi, 

Wawancara 

Cobra Pose Peregangan otot punggung Observasi, 

Wawancara 

Tree Pose Keseimbangan tubuh Observasi, 

Wawancara 

4 Dampak Yoga Fleksibilitas Anak lebih mudah melakukan 

peregangan tubuh 

Observasi, 

Wawancara 

Keseimbangan Anak mampu mempertahankan 

posisi tubuh 

Observasi 

Kepercayaan Diri Anak lebih berani mengikuti 

kegiatan  

Observasi, 

Wawancara 

 

Strategi Guru Terhadap Motorik Kasar Anak 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru menerapkan beberapa strategi 

pedagogis selama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yoga. Strategi tersebut meliputi pemberian 

contoh gerakan (modeling), penggunaan instruksi secara bertahap, penyesuaian gerakan sesuai 

kemampuan anak (differentiated instruction), pemanfaatan musik dan permainan, serta pemberian 

penguatan positif kepada anak selama mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil observasi, guru selalu 
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mengawali kegiatan dengan memperagakan setiap gerakan yoga sebelum anak diminta menirukannya. 

Pengulangan instruksi juga dilakukan secara konsisten untuk memperkuat daya ingat anak terhadap 

urutan gerakan yang dilakukan.  Pada beberapa gerakan yang memerlukan keseimbangan, guru 

mengulang demonstrasi lebih dari satu kali hingga sebagian besar anak mampu mengikuti gerakan 

secara mandiri.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru utama yang menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak. 

”Setiap anak memiliki keistimewaan sendiri-sendiri jadi strategi yang diberikan fleksibel. Saya 

menyiapkan beberapa gerakan atau pose yoga yang akan diajarkan, tetapi apabila anak-anak 

sudah capek maka materi atau pose yoga tidak diberikan secara keseluruhan” (Guru utama 

ekstrakurikuler yoga) 

Selain melakukan penyesuaian terhadap materi, guru juga menggunakan berbagai aktivitas 

pendukung agar anak-anak tetap terlibat selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi, ketika perhatian anak mulai menurun, guru menyisipkan aktivitas bernyanyi dan permainan 

gerak sebelum melanjutkan aktivitas yoga. Hal tersebut juga disampaikan oleh guru utama dalam 

wawancara. 

”Cara saya meningkatkan minat dan keterlibatan anak selama berkegiatan adalah dengan 

menambahkan selipan bernyanyi atau bermain gerak seperti bernyanyi Aram Sam Sam dan 

senam penguin.” (Guru utama ekstrakurikuler yoga) 

Selain itu, guru memberikan motivasi dan penguatan positif kepada anak yang masih ragu 

mengikuti gerakan. Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan pujian kepada anak setelah berhasil 

mempertahankan posisi keseimbangan serta memberikan bantuan secara langsung kepada anak yang 

mengalami kesulitan melakukan gerakan tertentu. Penyajian aktivitas dilakukan secara fleksibel dan 

tidak kaku sehingga anak dapat merasakan suasana yang menyenangkan. 

Antusias Anak Dalam Kegiatan Yoga 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak menunjukkan respon yang positif 

terhadap kegiatan yoga. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif anak dalam mengikuti instruksi, sejak 

awal kegiatan anak-anak terlihat segera mengambil matras masing-masing dan membentuk barisan 

tanpa harus diingatkan berulang kali. Selama proses kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, anak 

mengikuti arahan guru dengan penuh semangat serta menunjukkan rasa ingin tahu terhadap gerakan 

baru yang diperagakan. Guru utama menjelaskan bahwa antusiasme anak mengalami peningkatan 

setelah kegiatan yoga kembali dilaksanakan pasca libur Ramadhan. 

”Anak-anak cukup antusias dalam kegiatan ekstrakurikuler yoga setelah lama libur Ramadhan. 

Sebagian besar sangat antusias dalam berkegiatan.” (Guru utama ekstrakurikuler yoga) 

Meskipun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak seluruh anak memiliki 

tingkat antusiasme yang sama. Beberapa anak yang baru mengikuti kegiatan masih membutuhkan 

waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan pembelajaran maupun jenis aktivitas yang 

dilakukan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut. 

”Beberapa anak yang masih baru berpindah dari ekstra lain ke ekstra yoga masih 

menyesuaikan diri belum cukup antusias” (Guru utama ekstrakurikuler yoga). 

Guru pendamping juga menyampaikan bahwa secara umum anak menikmati kegiatan yoga dan 

menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. 

”Kegiatan ekstra yoga cukup positif dalam penerapan di TK. Anak-anak merasa senang 

mengikuti yoga. Orang tua juga menyampaikan kalau anak-anak lebih rileks setelah melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler yoga” (Guru pendamping) 

Gerakan/Pose yang Digunakan dalam Kegiatan Yoga 

Jenis gerakan yang diterapkan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan anak usia 

dini cenderung menggunakan gerakan dasar yang sederhana, mudah ditiru, serta aman untuk dilakukan 
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oleh anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan yoga diawali dengan aktivitas stretching 

sebagai pemanasan sebelum memasuki gerakan inti. Setelah pemanasan, guru mengajarkan beberapa 

pose yang telah disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia lima sampai enam tahun. 

Pose yang paling sering digunakan selama kegiatan meliputi Butterfly Pose, Cobra Pose, dan Tree Pose. 

Guru utama menjelaskan bahwa setiap gerakan dipilih karena memiliki tujuan yang berbeda dalam 

mendukung perkembangan kemampuan motorik kasar anak. 

”Gerakan atau pose yang sering digunakan dalam melatih anak adalah yang utama sebelum 

kegiatan yoga berlangsung pastinya dilakukan stretching lalu pose yang digunakan biasanya 

Butterfly Pose, Cobra Pose, dan Tree Pose” (Guru utama ekstrakurikuler yoga) 

Berdasarkan hasil observasi, Butterfly Pose digunakan untuk melatih kelenturan tubuh, Cobra 

Pose digunakan untuk membantu peregangan otot punggung dan koordinasi gerakan, sedangkan Tree 

Pose digunakan untuk melatih keseimbangan tubuh dan konsentrasi anak selama mempertahankan 

posisi berdiri satu kaki. 

Dampak Kegiatan Yoga terhadap Perkembangan Anak 

Pelaksanaan kegiatan yoga secara berkelanjutan menunjukkan adanya perubahan positif pada 

perkembangan motorik kasar anak. Peningkatan terlihat pada hasil pengamatan, yaitu kemampuan anak 

dalam keseimbangan, koordinasi, fleksibilitas, serta kekuatan otot. Anak menjadi lebih mampu 

mempertahankan posisi tubuh, melakukan gerakan secara lebih terarah, serta mengikuti rangkaian 

aktivitas dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Selain pada aspek motorik, kegiatan yoga juga 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan non-motorik. Anak menunjukkan peningkatan rasa 

percaya diri dalam mencoba berbagai gerakan, serta tidak ragu untuk berpartisipasi meskipun belum 

sempurna. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru pendamping, yang menyatakan bahwa: 

“Anak-anak selepas mengikuti kegiatan yoga sedikit demi sedikit memiliki perubahan, yang 

tadinya anaknya pendiam atau kurang percaya diri saat bersosialisasi dengan teman di kelas 

saat ini sudah mampu untuk bersosialisasi dengan teman-temannya. Orang tua juga 

menyampaikan bahwa pola hidup anak menjadi semakin baik, dari pola tidur yang nyenyak 

hingga peningkatan konsentrasi saat belajar.” (Guru Pendamping) 

Hal ini tidak terlepas dari dukungan dan penguatan positif yang diberikan oleh guru selama 

kegiatan berlangsung. Dari sisi kognitif, anak mulai menunjukkan peningkatan kemampuan fokus dan 

konsentrasi, meskipun masih memerlukan latihan yang berkelanjutan. Sementara itu, dari aspek 

emosional, kegiatan yoga membantu anak menjadi lebih tenang dan mampu mengendalikan diri. Di 

samping itu, aktivitas yoga turut memengaruhi kemajuan sosial anak. Pada masa pelaksanaan anak-

anak terbiasa mematuhi norma, bersabar menanti antrean, serta berkomunikasi dengan teman-

temannya. Dinamika interaksi semacam ini secara implisit memperkuat kompetensi sosial mereka 

dalam konteks kelompok. 

PEMBAHASAN 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa efektivitas pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler yoga pada anak usia lima sampai enam tahun tidak hanya ditunjukkan oleh jenis 

aktivitas fisik yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas strategi pedagogis yang diterapkan 

guru selama proses pembelajaran. Berdasarkan data empiris yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, strategi yang digunakan guru meliputi pemberian contoh gerakan (modeling), penggunaan 

instruksi secara bertahap, penyesuaian kegiatan sesuai karakteristik dan kemampuan anak 

(differentiated instruction), integrasi unsur bermain, musik, dan lagu, serta pemberian penguatan positif 

selama kegiatan berlangsung. Strategi-strategi tersebut saling melengkapi dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini 

(Prastyo et al., 2025). Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru selalu memperagakan gerakan yoga 

sebelum anak diminta mempraktikkannya, kemudian memberikan arahan secara bertahap dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Ketika terdapat anak yang mengalami 

kesulitan mengikuti gerakan, guru tidak memaksakan anak untuk menyelesaikan seluruh rangkaian 
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pose, melainkan memberikan alternatif gerakan yang lebih sederhana sesuai kemampuan anak. Selain 

itu, guru juga menyisipkan lagu, permainan gerak, dan aktivitas yang bersifat menyenangkan ketika 

perhatian anak mulai menurun. Pola pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa strategi guru bersifat 

adaptif dan berpusat pada kebutuhan anak (child-centered learning) (Gondiawati & Nurhayati, 2024).  

Secara pedagogis, penggunaan modeling menjadi strategi yang sangat penting dalam 

pembelajaran yoga bagi anak usia dini. Anak usia lima sampai enam tahun masih berada pada tahap 

perkembangan yang ditandai dengan dominasi pengalaman konkret dalam proses belajar. Pada tahap 

ini, anak lebih mudah memahami suatu keterampilan melalui pengamatan dan peniruan dibandingkan 

hanya menerima penjelasan secara verbal. Oleh karena itu, ketika guru memperagakan setiap gerakan 

yoga sebelum anak menirukannya, anak memperoleh representasi visual mengenai posisi tubuh, arah 

gerakan, dan koordinasi anggota tubuh yang harus dilakukan. Proses tersebut membantu anak 

membangun pemahaman motorik secara bertahap sehingga kesalahan gerakan dapat diminimalkan. 

Dalam konteks penelitian ini, guru berperan sebagai model yang memungkinkan anak belajar melalui 

pengalaman langsung, sehingga proses stimulasi motorik berlangsung lebih efektif. Selain modeling, 

penelitian ini menemukan bahwa penggunaan instruksi yang jelas dan diberikan secara bertahap turut 

mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan yoga.  

Berdasarkan hasil wawancara, guru menggunakan kalimat sederhana yang disertai pengulangan 

instruksi ketika mengenalkan gerakan baru. Strategi tersebut memudahkan anak memahami tahapan 

gerakan tanpa merasa terbebani oleh informasi yang terlalu sulit dipahami. Penggunaan bahasa yang 

sederhana sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini memungkinkan anak 

memusatkan perhatian pada aktivitas fisik yang dilakukan tanpa harus memproses instruksi yang terlalu 

panjang. Kondisi ini mendukung pendapat Lubis (2024) yang menyatakan bahwa penyampaian 

instruksi yang sederhana dan sistematis dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap aktivitas 

pembelajaran. Penelitian mengenai optimalisasi perkembangan  motorik anak usia dini juga 

menunjukkan bahwa penyederhanaan instruksi mampu meningkatkan ketepatan anak dalam mengikuti 

aktivitas motorik karena anak memperoleh arahan yang lebih mudah dipahami (Sari et al., 2022). 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi yoga dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

jenis gerakan yang diajarkan, tetapi juga oleh kualitas komunikasi pedagogis yang dibangun guru 

selama pembelajaran.  

Temuan lain yang menjadi karakteristik penelitian ini adalah kemampuan guru menyesuaikan 

kegiatan yoga dengan kondisi setiap anak. Ketika anak-anak menunjukkan tanda-tanda kelelahan atau 

kehilangan konsentrasi, guru mengurangi jumlah gerakan yang harus dilakukan atau mengganti 

aktivitas dengan permainan yang lebih ringan. Strategi ini menunjukkan penerapan prinsip 

pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan anak (developmentally appropriate practice), yaitu 

pembelajaran yang mempertimbangkan usia, kemampuan, pengalaman, dan kebutuhan individual 

setiap anak (Nabilah, 2024). Pendekatan tersebut memungkinkan seluruh anak tetap terlibat dalam 

kegiatan tanpa mengalami tekanan untuk mencapai kemampuan yang sama dalam waktu yang 

bersamaan. Temuan ini memperluas hasil penelitian (Kurniasih & Priyanti, 2023) yang menjelaskan 

pentingnya diferensiasi pembelajaran dalam meningkatkan partisipasi anak.  

Berdasarkan hasil observasi, guru juga menyisipkan lagu dan permainan gerak ketika perhatian 

anak mulai menurun sehingga suasana pembelajaran tetap menyenangkan. Secara pedagogis, strategi 

tersebut menunjukkan bahwa guru memahami karakteristik belajar anak usia dini yang menempatkan 

bermain sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Musik dan permainan tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk menjaga keterlibatan anak, mengurangi kejenuhan, 

serta meningkatkan kesiapan anak dalam mengikuti aktivitas berikutnya. Temuan ini sejalan dengan 

Mawaddah & Akbar (2022) yang menyatakan bahwa integrasi musik dalam kegiatan pembelajaran 

mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi anak. Berdasarkan keseluruhan temuan yang ada, dapat 

dipahami bahwa efektivitas kegiatan ekstrakurikuler yoga tidak semata-mata ditentukan oleh 

pelaksanaan pose atau gerakan yoga, melainkan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran melalui strategi pedagogis yang adaptif, fleksibel, dan berpusat pada anak. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian pendidikan 

anak usia dini dengan menempatkan strategi pedagogis guru sebagai faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler yoga, sekaligus memberikan dasar bagi pengembangan praktik 
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pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.  

Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoritis terhadap pengembangan kajian 

pendidikan anak usia dini, khususnya yang berkaitan dengan strategi pedagogis guru dalam 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler yoga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kegiatan 

yoga tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang dilakukan anak, tetapi juga oleh kualitas strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa keberhasilan stimulasi perkembangan motorik kasar merupakan hasil dari interaksi 

antara pengalaman belajar yang dirancang guru dengan karakteristik perkembangan anak.  

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan strategi pedagogis sebagai variabel penting yang 

menjembatani hubungan antara aktivitas pembelajaran dan capaian perkembangan motorik anak usia 

dini. Penelitian ini juga memperkuat teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory) yang 

dikemukakan oleh Bandura, terutama dalam konteks pembelajaran motorik pada anak usia dini (Novia 

& Listiana, 2023). Strategi modeling yang diterapkan guru terbukti membantu anak memahami gerakan 

yoga melalui proses  observasi imitasi dan praktik secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa 

proses belajar anak tidak hanya terjadi melalui pemberian instruksi, tetapi juga melalui pengalaman 

mengamati perilaku yang dicontohkan oleh guru. Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

penerapan teori Bandura pada konteks pembelajaran yoga di PAUD, yang selama ini masih lebih 

banyak dikaji dalam pembelajaran akademik maupun pengembangan perilaku sosial anak.  

Selain itu, hasil penelitian mendukung prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP) 

yang menekankan pentingnya pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan, 

kebutuhan, dan kemampuan setiap anak. Guru tidak menerapkan satu bentuk pembelajaran yang 

seragam, tetapi melakukan penyesuaian terhadap tingkat kesulitan gerakan, durasi latihan, maupun 

bentuk aktivitas sesuai dengan  kesiapan masing-masing anak (Ruwaida & Setiasih, 2022). Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi diferensiasi bukan hanya meningkatkan partisipasi anak, tetapi juga 

menjadi mekanisme pedagogis yang memungkinkan setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang 

optimal tanpa mengalami tekanan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan penguatan empiris bahwa 

prinsip pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak merupakan salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan stimulasi motorik pada pendidikan anak usia dini.  

Dalam penelitian ini, guru berperan sebagai pemberi scaffolding melalui demonstrasi gerakan, 

arahan bertahap, pemberian motivasi, serta bantuan ketika anak mengalami kesulitan. Dukungan 

tersebut memungkinkan anak menyelesaikan aktivitas yang sebelumnya belum mampu dilakukan 

secara bertahap. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi pedagogis yang 

berkualitas merupakan komponen penting dalam proses perkembangan kemampuan motorik anak usia 

dini. Secara keseluruhan, penelitian ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dengan 

menghadirkan perspektif bahwa strategi guru merupakan elemen yang menjelaskan efektivitas kegiatan 

yoga dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model strategi 

pembelajaran, mengeksplorasi implementasi yoga pada konteks PAUD yang lebih beragam.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

sehingga temuan yang diperoleh kontekstual dan menggambarkan kondisi yang terjadi pada lokasi 

penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada seluruh 

satuan pendidikan anak usia dini yang memiliki karakteristik, lingkungan, maupun program 

ekstrakurikuler yang berbeda. Kedua, penelitian dilaksanakan hanya pada satu lembaga PAUD dengan 

melibatkan dua orang guru sebagai informan utama, yaitu guru ekstrakurikuler yoga dan guru 

pendamping, serta empat belas anak usia lima sampai enam tahun sebagai partisipan kegiatan. Ruang 

lingkup partisipan yang terbatas memungkinkan adanya karakteristik tertentu yang belum dapat 

mewakili variasi implementasi kegiatan yoga di lembaga PAUD lainnya. Ketiga, proses pengumpulan 

data dilakukan melalui satu kali observasi, dua kali wawancara dengan dua orang guru, serta 

dokumentasi kegiatan. Keempat, penelitian ini berfokus pada strategi guru dalam 

mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler yoga sehingga belum mengeksplorasi faktor-faktor lain 
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yang kemungkinan turut memengaruhi perkembangan motorik kasar anak, seperti keterlibatan orang 

tua, lingkungan belajar di rumah, kondisi kesehatan anak, maupun kebijakan sekolah dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru berperan penting dalam 

keberhasilan implementasi kegiatan ekstrakurikuler  yoga sebagai upaya menstimulasi perkembangan 

motorik kasar anak usia lima sampai enam tahun. Penerapan modeling, instruksi sederhana dan 

bertahap, diferensiasi pembelajaran, integrasi bermain dan musik, serta penguatan positif mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dan menciptakan kegiatan yang menyenangkan, aman, serta sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak. Kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

kegiatan yoga tidak hanya ditentukan oleh aktivitas yoga, tetapi juga oleh kualitas strategi pedagogis 

guru dalam mendukung pembelajaran berbasis aktivitas fisik di PAUD. Secara praktis, temuan ini dapat 

menjadi referensi bagi guru dan lembaga PAUD dalam merancang kegiatan yoga yang adaptif  dan 

berpusat pada anak, disertai penyediaan sarana serta asesmen perkembangan motorik yang terstruktur. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model implementasi yoga yang sistematis, 

instrumen asesmen perkembangan motorik, serta melibatkan subjek dan lokasi yang lebih beragam 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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